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PENGARUH CONCEPT MAP TERHADAP PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA

ABSTRAK

Pembelaiaran memungkinkan siswa wuntuk bersosialisasi  dengan  menghargai
perbedaan dan berlatih untuk bekerja sama dalam memahami permasalahan serta
mengkomunikasikan gagasan, hasil kreasi, dan temuannya kepada guru dan siswa

Tasem MNIAk lrasess e D S e [ AU v b abi o mrosrey vvesduy e

1830, Lalsd Xarciia iy, Gicuinadal Alinampuan pomanainagn mawtingis 5is5va unnin
dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang dilakukan. Pemahaman akan membantu
siswa mengembangkan bagaimana berpikir dan bagaimana membuat kepuiusan.
INamun demikian, daiam pembeiajaran maicmatika pada umumnya kurang diberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami konsep matematika yang sedang mercka
pelajari. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh concept map terhadap pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Swasta
PT PPP Biang Simpo. Metode yang digunakan daiam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitiannya adalah dengan desain randomized control group pretest-posttest.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta PT PPP
Rlang Simno tahun aiaran 2018/20109 vang herinmlah 318 siswa. Yang meniadi kelas
eksperimen adalah kelas VII-2 dengan banyak siswa 35 orang dan yang menjadi kelas
kontrol adalah kelas VII-1 dengan jumlah siswa 36 orang. Instrument yang digunakan
adalah lombar tos dalam bontuk uralan yang tordini dari 5 buliv soal cerita.
Berdasarkan hasil ujicoba diperoleh rata-rata validitas tes 3,653 dan reliabilitas tes
0,375 sehingga dapat disimpuikan bahwa insirument memenuhi syarat untuk
pengumpuian data dalam penelitian ini. Kemudian data yang terkumpui dianalisis
dengan micnggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, diperolch  thiwng = 2,72
dan tgpe = 1,99 dengan taraf signifikan o = 0,05, sehingga dapat diperoleh thiwng >
tbe yaitu 2,72 > 1,99 dan dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpuikan terdapat pengaruh yang signifikan Concepr Map terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Swasta Blang Simpo. Dari poin di atas
terlihat bahwa pembelajaran concept map membawa pengaruh yang positif terhadap
kemampuan pemahaman mateamtis siswa di SMP Swasta PT.PPP Blang Simpo. Hal
ini dikarenakan pembelaiaran concept map lebih membuat siswa bekeria lebih aktif
dalam belajar mandiri. Siswa diharapkan mampu menemukan sendiri konsep
pengetahuannya melalui interaksi karena pembelajaran concepr map mampu

mon1n¢41Trnﬁ Locintan halnine mnr\inrll ]nl-uln n—Fnlrh'F afician dan mnﬂnrﬂ]r ﬂa"\tnﬂ'nf\
Travaage aas PGS IS LA e HH J A AR Raa, ALa3a0aaisEl,  VEAXId AaaNraadr 3N Oneraiaa S

tidak menjenuhkan bagi guru dan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sekolah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
dalam kehidupan. Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
diselesaikan dengan matematika. Oleh sebab itu, matematika sekolah diajarkan
pada setiap jenjang pendidikan baik sekolah dasar, menengah, maupun perguruan
tinggi. Dalam mempelajari matematika, siswa diajak untuk berpikir secara praktis
dan sistematis. Dengan memiliki pola seperti itu akan berguna bagi siswa yang
akan menghadapi berbagai permasalahan di dunia kerja kelak. Mengingat
sebagian besar lapangan kerja yang ada membutuhkan dasar matematika yang
kuat sehingga tentunya sangat diharapkan siswa dapat menguasai matematika saat
proses pembelajaran di sekolah dikuasai dengan baik.

Pembelajaran memungkinkan siswa untuk bersosialisasi dengan
menghargai perbedaan dan berlatih untuk bekerja sama dalam memahami
permasalahan serta mengkomunikasikan gagasan, hasil kreasi, dan temuannya
kepada guru dan siswa lain. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan pemahaman
matematis siswa untuk dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang dilakukan.
Pemahaman akan membantu siswa mengembangkan bagaimana berpikir dan
bagaimana membuat keputusan. Namun demikian, dalam pembelajaran
matematika pada umumnya kurang diberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami konsep matematika yang sedang mereka pelajari. Pembelajaran lebih

terfokus dalam mendapatkan jawaban dan menyerahkan jawaban sepenuhnya



kepada guru untuk menentukan apakah jawabannya benar atau salah. Sehingga
setiap pelajaran matematika yang disampaikan di kelas lebih banyak bertumpu
pada hal-hal yang bersifat hafalan.

Kemampuan pemahaman matematis menjadi dasar untuk mengembangkan
pola pikir siswa ke persoalan yang lebih kompleks. Pemahaman matematis perlu
untuk dimiliki siswa karena kemampuan tersebut merupakan prasyarat seseorang
untuk mampu dalam memecahkan masalah matematika. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Sumarmo yang menyatakan pemahaman matematis penting
dimiliki siswa karena diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika,
masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari, yang
merupakan visi pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi
kebutuhan masa kini.* Ketika seseorang belajar matematika dapat memahami
konsep, maka saat itulah orang tersebut mulai merintis kemampuan berpikir
matematis yang lainnya.

Dari hasil observasi awal dan wawancara langsung dengan guru
matematika di SMP Swasta PT PPP Blang Simpo pada 13 Januari 2018,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa dalam belajar mandiri terhadap
pemahaman matematis siswa masih kurang. Salah satu bukti yang menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Swasta PTPPP Blang Simpo pada materi

perbandingan tergolong rendah dapat dilihat pada tabel berikut.

! Ratna Sariningsih, Pendekatan kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMP, Jurnal Ilmiah Prodi Matematika STIKP Siliwangi Bandung, Vol.3, No.2,
September 2014



Tabel 1.1 Nilai Ulangan Materi Perbandingan Semester Genap Siswa Kelas
VIl SMP Swasta PTPPP Blang Simpo

Nilai Rata-Rata Kriteria

No Kelas Ulangan Materi Ketuntasan
Perbandingan (KKM=65)

1 VIl-1 69 Tuntas

2 VII-2 65 Tuntas
3 VII-3 60 Tidak Tuntas
4 Vil-4 63 Tidak Tuntas
5 VII-5 60 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Observasi Awal dengan Guru Matematika Kelas VII SMP Swasta PT PPP
Blang Simpo TA.2017/2018

Dari tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan siswa
kelas VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpo pada materi perbandingan terlihat
hanya dua kelas saja yang tuntas yaitu VII-1 dan VII-2. Sedangkan kelas yang
lainnya yang tidak tuntas. Dalam hal ini dikategorikan dalam kategori rendah
(tidak tuntas) karena jumlah nilai rata-rata belum mencapai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 65. Hal ini mengakibatkan nilai matematika siswa rendah
khususnya pada materi yang memiliki soal-soal cerita seperti penerapan
perbandingan. Ketika guru mulai mengajarkan matematika dengan menjelaskan
definisi, memberikan dan membahas contoh-contoh soal, kemudian memberikan
latihan soal kepada siswa yang mirip dengan contoh soal tersebut maka siswa
hanya mengikuti langkah-langkah, aturan, dan contoh-contoh yang diberikan oleh
guru. Siswa hanya diminta untuk belajar dan jarang diberikan pelajaran
pengetahuan tentang bagaimana siswa untuk belajar, siswa diminta untuk
menyelesaikan masalah, tetapi jarang diajarkan bagaimana siswa seharusnya
menyelesaikan masalah. Akibatnya terjadilah pembelajaran yang hanya

menekankan pada siswa untuk mengingat dan menghafal. Ini menunjukkan siswa



belum dapat merancang belajar mereka sendiri. Kondisi seperti ini menunjukkan
kurangnya pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran matematika.

Untuk mengatasi masalah tersebut, banyak strategi, model, pendekatan
dan metode pengajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang
dapat membuat siswa senang dan gembira terhadap matematika. Salah satu
strategi belajar yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar
pendapat, berdiskusi dengan teman, dan berinteraksi dengan guru serta melatih
pemahaman matematis siswa dengan soal-soal yang diberikan secara bervariasi,
yaitu strategi pembelajaran peta konsep (concept map) yang merupakan strategi
belajar secara bertahap sehingga siswa belajar lebih bermakna. Mulai peta konsep
yang disusun oleh guru dan siswa, dan akhirnya siswa mampu menyusun peta
konsep sendiri setelah guru memberikan beberapa konsep. Pembelajaran dengan
menggunakan peta konsep diharapkan dapat mengubah cara belajar menjadi lebih
menarik, menyenangkan dan tidak membosankan.?

Penggunaan peta konsep ini merupakan upaya untuk mengatasi kendala-
kendala yang telah disebutkan di atas. Maka dari itu, guru perlu menyusun peta
konsep yang menunjukkan materi yang dipelajari dan juga menunjukkan
hubungan antar konsep dalam materi perbandingan. Peta konsep ini perlu
diberikan dan disampaikan kepada siswa. Dengan adanya strategi peta konsep ini,
siswa dapat melihat secara ringkas gambaran materi pembelajaran perbandingan
secara garis besar, sehingga materi yang disampaikan akan lebih mudah untuk

diingat oleh siswa. Selain itu, siswa juga dapat lebih mudah menggabungkan

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him. 59



pengetahuan yang baru diterimanya dengan pengetahuan yang sudah pernah ia
dapatkan.

Berkaitan dengan hal ini, penelitian tentang peta konsep dalam
pembelajaran matematika telah dilakukan terlebih dahulu oleh Ika Eryanti pada
tahun 2015 dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi Belajar Peta Konsep
terhadap Ketuntasan Belajar Matematika Siswa” yang menyimpulkan bahwa
skor rata-rata tes akhir siswa kelompok eksperimen yang dalam pembelajarannya
menggunakan strategi belajar peta konsep lebih tinggi dari pada skor rata-rata tes
akhir siswa kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.?
Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematis
siswa juga telah dilakukan terlebih dahulu oleh Vera Dewi pada tahun 2014
dengan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematik dan
Sikap Positif terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan melalui
Pendekatan Problem Possing” yang menyimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman matematik siswa yang memperoleh pendekatan problem
possing lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan pemahaman siswa
yang pembelajarannya dengan pendekatan ekspositori.*

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul penelitian “Pengaruh Concept Map terhadap
Pemahaman Matematis Siswa Kelas VII di SMP Swasta PT PPP Blang

Simpo”.

®lka Eryanti, Pengaruh Strategi Belajar Peta Konsep terhadap Ketuntasan Belajar
Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika, VVol.1 No.2, Desember 2015.

* Vera Dewi Kartini Ompusunggu, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematik dan
Sikap Positif terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan melalui Pendekatan Problem
Possing, Jurnal Saintech Vol.06, No.04, Desember 2014, ISSN No. 2086-9681, Medan



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian dan pokok-pokok pemikiran diatas, maka
permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah: “apakah ada
pengaruh concept map terhadap pemahaman matematis siswa kelas VII SMP

Swasta PT PPP Blang Simpo?”.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh concept map terhadap pemahaman matematis siswa kelas

VIl SMP Swasta PT PPP Blang Simpo.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan semangat belajar siswa terutama dengan menggunakan
strategi peta konsep (concept map).
b. Meningkatkan semangat belajar siswa terutama dalam hal kemampuan
pemahaman matematis siswa.
2. Bagi Guru
a. Membuat proses belajar mengajar dalam melibatkan siswa secara aktif.
b. Sebagai alternatif meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika.
3. Bagi Sekolah

a. Sebagai sumber bahan penelitian.



b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan.

c. Untuk memberikan masukan pada sekolah agar sedikitnya dapat
memperbaiki proses pembelajaran pada pelajaran Matematika dan
pelajaran lainnya.

4. Bagi Peneliti

a. Memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan dapat diterapkan
pada kehidupan sehari-hari terutama pada tingkat SMP Blang Simpo.

b. Memperdalam pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang

perkembangan pembelajaran di sekolah.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat bertujuan agar masalah yang dikaji dalam
penelitian ini tidak meluas dari apa yang ingin dibahas. Adapun yang menjadi
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu dalam pembelajaran matematika pada
materi sistem perbandingan kelas VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpo

Semester Genap tahun Ajaran 2018-20109.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan maksud dari kata-

kata yang digunakan, yaitu sebagai berikut :



1. Strategi Peta Konsep (Concept Map)
Peta konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gambar atau
ilustrasi konkret yang saling berhubungan yang didalamnya terdapat
konsep utama dan konsep pelengkap.

2. Kemampuan Pemahaman Matematis
Kemampuan pemahaman matematis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah matematik yang
diberikan saat mengerjakan soal latihan. Adapun yang menjadi indikator
dalam kemampuan pemahaman matematis siswa adalah (a) Menjelaskan
konsep matematis dan fakta dalam bentuk konsep yang lebih sederhana,
(b) Dapat membuat kaitan yang logis antara fakta dan konsep, (c) Dapat

mengenal keterkaitan dengan konsep yang sudah dipahami.

G. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: ada pengaruh concept map
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Swasta PT

PPP Blang Simpo.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa
Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta PT PPP Blang Simpo, pada
tanggal 26 April s/d 3 Mei 2019 dengan 2 (dua) kali pertemuan. Untuk
mengetahui kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
pada masing-masing kelas diberikan pretest materi perbandingan yang terdiri dari
5 soal dengan nilai ideal 100. Dari hasil perhitungan (lampiran 9), maka

selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Data Kemampuan Awal Siswa

Pretest N Mean Star_lda}rd Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 35 50,12 18,08 12 76
Kontrol 36 47 5 19,32 10 78

Dari tabel 4.1 di atas, memperlihatkan bahwa nilai maksimum, minimum
dan nilai rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa kelas eksperimen pada materi
perbandingan masih tergolong rendah. Sama halnya dengan kelas eksperimen,
nilai maksimum, minimum dan nilai rata-rata kemampuan awal siswa kelas
kontrol juga masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan rata-rata nilai
kemampuan awal kelas kontrol relatif lebih kecil daripada kelas eksperimen.
Sementara itu, simpangan baku (Standard Deviation) pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol yang diperoleh tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa
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penyebaran data disekitar rata-rata kelas eksperimen relatif lebih kecil daripada
kelas kontrol.

Untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa berbeda atau sama
secara signifikan, maka terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan. Namun, sebelum
dilakukannya uji kesamaan, terlebih dahulu yang harus kita lakukan adalah
dipastikan data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol itu berdistribusi
normal atau homogen.

a. Uji Normalitas data Pretest

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji
chi-kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengambilan keputusannya
adalah jika yZhing = x“twbel, Mmaka data pretest tidak berdistribusi normal. Dan
jika x2hiung < xtaber, Maka data pretest berdistribusi normal.?®

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 13, berikut ini ditampilkan
hasil perhitungan uji normalitas data pretest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol pada tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Analisis N y*hitung | y?tabel Keterangan
Eksperimen | 35 9,75 11,070 Data Berdistribusi Normal
Kontrol 36 8,47 12,592 Data Berdistribusi Normal

Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh y?phitung <

?® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk ... him. 124
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2 tabel Sehingga disimpulkan bahwa data pretest kelas kontrol dan kelas

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas data Pretest
Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data
pretest kedua kelas memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji

homogenitas. Hipotesis yang dilakukan pada pengujian ini adalah :

Variansi data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

Ho
homogen.

Ha:  Variansi data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak
homogen.

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian homogenitas
adalah jika Fniung < Fraber maka Ho diterima dan jika Fhiung = Fraer maka Ho
ditolak.® Berikut ini akan ditampilkan tabel 4.3 yang merupakan hasil
perhitungan pengujian homogenitas data pretest. (Lampiran 14)

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest

_ dk
Kel 2 - F
elas X $ s Pembilang | Penyebut

Eksperimen 50,12 | 327,01 | 18,08
Kontrol 475 | 373,37 | 19,32

35 34 1,14

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan o

= 0,05 diperoleh Fhitung = 1,14 dan Fuape = 1,77 sehingga Fhiwng < Franel. Hal ini

** Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk ... him. 120
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berarti bahwa Ho diterima yaitu varians data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen.
c. Uji kesamaan Dua Rata-Rata Pretest

Untuk mengetahui apakah kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama atau tidak secara signifikan, maka dilakukan pengujian kesamaan
dua rata-rata dengan menggunakan uji-t. Uji kesamaan dua rata-rata yang
digunakan adalah uji dua pihak, sehingga pasangan hipotesis nol dan hipotesis
tandingannya adalah :

Ho @ p; =y, — Rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

Sama.

’ M1 # u2 — Rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
a:

tidak sama.

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk uji kesamaan dua rata-
rata adalah jika -twper < thing < *twne, Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran 15, berikut ditampilkan hasilnya pada
tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest

— Nilai t )
Kelas X s2 ) Sgab Kesimpulan
thitung ttabel
Eksperimen | 50,12 | 327,01 | 18,08 Ho diterima
18,72 | 0,59 | 1,99 dan Ha
Kontrol 475 | 373,37 | 19,32 ditolak

Berdasarkan hasil tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf
Slgnlﬁkan o= 0,05 dlpel’0|6‘h thitung = 0, 59 dan ttabe| = 1,99, Karena 'ttabel S thitung S

+tapel, Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima secara signifikan yaitu
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“rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama”. Artinya,
bahwa hasil belajar siswa pada materi perbandingan sebelum dilaksanakan proses

pembelajaran adalah sama.

2. Deskripsi Data Kemampuan Akhir Siswa

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh concept map di kelas eksperimen
dan pembelajaran tanpa concept map (pembelajaran konvensional) di kelas
kontrol terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi
perbandingan, maka dilaksanakan posttest. Posttest terdiri dari 4 soal berbentuk
uraian dengan nilai ideal adalah 100 di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil perhitungan (lampiran 16 dan 17), maka rekapitulasi data tersebut disajikan
dalam tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Data Kemampuan Akhir Siswa

Postest N Mean Star)da}rd Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 35 80,37 14,17 45 98
Kontrol 36 71,11 14,47 44 94

Dari tabel 4.5 di atas, memperlihatkan bahwa nilai maksimum, minimum
dan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen pada materi perbandingan
sudah meningkat dari sebelumnya. Sedangkan nilai maksimum, minimum dan
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol juga turut meningkat daripada
pretes awal. Hal ini menunjukkan rata-rata nilai kemampuan akhir (hasil belajar)
kelas eksperimen relatif lebih besar daripada kelas kontrol. Sementara itu,
simpangan baku (Standard Deviation) pada kelas eksperimen dan simpangan

baku kelas kontrol hanya memiliki selisih yang sedikit. Hal ini menunjukkan
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bahwa penyebaran data di sekitar rata-rata kelas eksperimen relatif lebih kecil
dibandingkan kelas kontrol.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah tes kemampuan pemahaman
matematis siswa pada materi perbandingan, berbeda atau sama secara signifikan
maka dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t dua pihak. Bila
terdapat perbedaan rata-rata di kedua kelas baik eksperimen atau kontrol, ini
menunjukkan bahwa yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah akibat
pengaruh dari concept map terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa.
Tetapi, sebelum dilakukan uji perbedaan, terlebih dahulu dipastikan data posttest

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.

a. Uji Normalitas data Posttest
Sama halnya dengan uji normalitas data pretest, data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini juga akan diuji normalitasnya
menggunakan uji Chi-kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengambilan
keputusannya yaitu jika yZniung = x2wbe, Maka data posttest tidak berdistribusi
normal. Dan jika y?hiung < X “tabel, Maka data posttest berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 18, berikut ini ditampilkan
hasil perhitungan uji normalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada tabel 4.6:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Posttest

Analisis N | y*hitung | »*tabel Keterangan

Eksperimen | 35 1,61 11,070 Data Berdistribusi Normal

Kontrol 36 5,50 12,592 Data Berdistribusi Normal
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Dari tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh yx2hitung
< x%wpel Sehingga disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa

uji persyaratan dapat dilanjutkan.

b. Uji Homogenitas data Posttest

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data
posttest kedua kelas memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Hipotesis yang dilakukan pada pengujian ini adalah :

Ho : Varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen.

Ha : Varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak
homogen.

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian
homogenitas adalah jika Fniung < Franel , maka Ho diterima dan jika Fhiwng =
Fiwaper, maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 19,
berikut ini akan ditampilkan tabel hasil perhitungan pengujian homogenitas
data posttest.

Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest

— dk
Kel 2 S - F
clas X S Pembilang | Penyebut "

Eksperimen | 80,37 | 200,79 | 14,17

Kontrol 71,11 | 209,57 | 14,47 3 24 1.04
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan o
= 0,05 diperoleh Fhiwng = 1,04 dan Fiaper = 1,77 maka Fnitung < Fraber. Hal ini berarti
bahwa Ho diterima yaitu varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen. Sehingga, sampel yang digunakan dapat mewakili populasi yang

ada.

c¢. Uji Hipotesis

Setelah dilakukannya uji normalitas dan uji homogenitas pada posttest,
maka uji hipotesis pun dapat dilakukan sesuai dengan analisis data yang sudah
dilaksanakan. Sehingga, berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada lampiran 20,
diperoleh data yang kemudian direkapitulasi dan disajikan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Posttest

— Nilai t .
Kelas X 5?2 ) Sgab Kesimpulan
thitung ttabel
Eksperimen | 80,37 | 200,79 | 14,17 Hoditolak dan
1433 2,72 | 1, ne
Kontrol 71,11 | 209,57 | 14,47 2 Ha diterima

Berdasarkan hasil tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh thiwng = 2,72 dan tiper = 1,99, akibatnya thiwng > tiavel.
Ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi perbandingan secara signifikan
berbeda. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi
perbandingan disebabkan oleh penggunaan Concept Map. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu “terdapat pengaruh yang
signifikan Concept Map terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas

VIl SMP Swasta Blang Simpo.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 2 Kali,
pertemuan terdiri dari 2 kali tatap muka di kelas dan sekaligus untuk melakukan
postest. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran (perlakuan) yang
berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
pembelajaran concept map, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional atau pembelajaran biasa untuk melihat kemampuan
pemahaman matematis siswa pada materi perbandingan kelas VII SMP Swasta
PT.PPP Blang Simpo.

Pada awal pertemuan dilakukan pretest pada kedua kelas yaitu kelas VII.2
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol kemudian data
yang diperoleh dianalisis secara statistik. Data pretest berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen, lalu dilakukan uji kesamaan rata-rata dengan uji-
t dan didapatkan hasil bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama.

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, maka diadakan posttest pada
akhir pembelajaran. Analisis data postest bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pembelajaran concept map terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa pada materi perbandingan, apakah lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional ataukah sebaliknya. Setelah dianalisis,
data postest berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, kemudian

dilakukan uji kesamaan rata-rata dengan uji-t dan didapatkan hasil bahwa
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kemampuan pemahaman matematis siswa yang menggunakan pembelajaran
concept map pada proses pembelajaran lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan baik secara rekapitulasi
maupun secara analisis data, diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari pembelajaran concept map terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa pada materi perbandingan kelas VII SMP Swasta PT.PPP Blang Simpo. Hal
ini disebabkan pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran concept map
yang sifatnya adalah lebih memberikan kesempatan siswa untuk lebih memahami
materi sehingga memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran. Dengan
demikian, adanya pembelajaran concept map tersebut menjadikan siswa lebih
memahami dan kreatif untuk mencoba hal yang baru. Dalam hal ini, adalah
penyelesaian perbandingan yang baru. Disamping itu, hal ini juga terlihat dari
nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan
pemahaman matematis siswa melalui pembelajaran concept map lebih baik dari
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional (biasa). Hal ini dikarenakan
pembelajaran menggunakan pembelajaran concept map memiliki keunggulan
dibandingkan pembelajaran biasa yaitu dapat menunjukkan hubungan antara
konsep satu dengan yang lainnya dengan tepat. Hal ini telah sesuai dengan teori
yang dinyatakan oleh Ratna Wilis Dahar bahwa pembelajaran concept map dapat
membantu siswa untuk melihat sejauh mana pengetahuan siswa tentang bahasan

yang telah dipelajainya. Selain itu, dengan adanya peta konsep maka dapat
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mengungkapkan konsepsi yang salah yang tejadi pada siswa. Sehingga guru dapat
memperbaiki dengan adanya umpan balik dalam proses pembelajaran.

Dari poin di atas terlihat bahwa pembelajaran concept map membawa
pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemahaman mateamtis siswa di SMP
Swasta PT.PPP Blang Simpo. Hal ini dikarenakan pembelajaran concept map
lebih membuat siswa bekerja lebih aktif dalam belajar mandiri. Siswa diharapkan
mampu menemukan sendiri konsep pengetahuannya melalui interaksi karena
pembelajaran concept map mampu menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih

efektif, efisien, dan menarik sehingga tidak menjenuhkan bagi guru dan siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thiwng = 2,72 dan tepe = 1,99
dengan taraf signifikan o = 0,05 dapat diperoleh thiwng > traper Yaitu 2,72 > 1,99 dan
dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan Concept Map terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpo dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi perbandingan. Dari poin di atas terlihat bahwa
pembelajaran concept map membawa pengaruh yang positif terhadap kemampuan
pemahaman mateamtis siswa di SMP Swasta PT PPP Blang Simpo. Hal ini
dikarenakan pembelajaran concept map lebih membuat siswa bekerja lebih aktif
dalam belajar mandiri. Siswa diharapkan mampu menemukan sendiri konsep
pengetahuannya melalui interaksi karena pembelajaran concept map mampu
menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik sehingga

tidak menjenuhkan bagi guru dan siswa.

B. Saran-saran
1. Sebaiknya guru matematika diharapkan dapat menciptakan variasi
pembelajaran dengan tidak terpaku dengan buku teks terus menerus, salah
satu variasi pembelajaran tersebut adalah variasi pembelajaran concept
map karena sangat membantu penanaman konsep dan memaksimalkan

ketuntasan belajar matematika siswa.
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. Guru hendaknya dapat menggunakan strategi dan media belajar yang
sesuai sehingga siswa mampu berprestasi dengan baik.

. Untuk penelitian lebih lanjut, hendaknya penelitian dilakukan secara
terperinci yang belum terjangkau dalam penelitian ini.

. Peneliti selanjutnya sebaiknya benar-benar melakukan persiapan yang
baik, seperti memastikan ketersediaan fasilitas belajar yang benar-benar
dapat dipakai dalam penelitian serta peneliti hendaknya lebih mampu
mengefisienkan waktu.

. Para guru matematika pada khususnya agar lebih banyak menggunakan
strategi pembelajaran, media elektronik atau internet sebagai salah satu
sumber belajar, sebab dengan banyaknya sumber belajar dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan dalam usaha

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa.



